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No. Deskripsi T T–1 T–2 T–3 T–4

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1)      6,386,126      6,335,688      6,348,511        6,243,601           6,118,252 

2 Modal Inti (Tier 1)      6,386,126      6,335,688      6,348,511        6,243,601           6,118,252 

3 Total Modal      6,573,602      6,498,527      6,505,114        6,396,418           6,256,405 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)    18,188,157    17,794,605    16,348,320      15,584,060         14,231,194 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 35.11% 35.60% 38.83% 40.06% 42.99%

6 Rasio Tier  1 (%) 35.11% 35.60% 38.83% 40.06% 42.99%

7 Rasio Total Modal (%) 36.14% 36.52% 39.79% 41.04% 43.96%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%)

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%

12 Komponen CET1 untuk buffer 27.14% 27.52% 30.79% 32.04% 34.96%

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur    34,106,352    33,891,344    31,996,211      30,257,895         27,337,376 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
18.72% 18.69% 19.65% 20.63% 22.38%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)
18.72% 18.69% 19.65% 20.63% 22.38%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

18.72% 18.69% 19.65% 20.63% 22.38%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

18.72% 18.69% 19.65% 20.63% 22.38%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)      6,374,615      6,692,056      7,395,168        7,272,295           7,797,917 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow )         923,947         845,987         913,387           679,185              788,390 

17 LCR (%) 690% 791% 810% 1071% 989%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)    10,387,339      9,173,399    10,312,117        9,611,801           8,816,794 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)      7,193,428      6,953,682      6,859,311        6,764,644           6,124,703 

20 NSFR (%) 144% 132% 150% 142% 144%

*T adalah periode triwulanan, T-1 adalah periode 1 triwulan sebelumnya

PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA

Sequis Tower Level 28

- Rasio CAR :Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank BNP Paribas Indonesia Juni 2026 (T) adalah sebesar 36.14%, menurun 0,38% dari posisi Maret 2026 (T-1). Jika dibandingkan dengan posisi Juni 2025 (T-4), rasio CAR 

mengalami penurunan yaitu sejumlah 7.82%.

- Rasio Pengungkit :Rasio pengungkit Bank BNP Paribas Indonesia pada Juni 2026 (T) adalah 18,72%, menurun 0,03% dari posisi Maret 2026 (T-1). Peningkatan rasio ini disebabkan adanya peningkatan nilai eksposure 

sebesar 215,008 juta. 

- Angka LCR rata-rata kuartal II 2026 sebesar 690% atau menurun 101.10% dibanding kuartal sebelumnya (posisi kuartal I 2026 sebesar 791%).

- NSFR pada kuartal II 2026 adalah 144% atau meningkat 12.48% dibandingkan kuartal sebelumnya (posisi kuartal I 2026 sebesar 12%).

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR

Analisis Kualitatif


